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ABSTRAK 

Pembangunan manusia atau perbaikan kualitas SDM sangat penting dalam 

strategi pembangunan nasional. Islamic Human Development Index (I-HDI) 

merupakan konsep baru yang konsep dasarnya berawal dari Human Development 

Index (HDI) kemudian dikembangkan dengan konsep maqashid syariah. 

Pencapaian angka HDI dan I-HDI menjadi berometer seberapa kuat kualitas syariah 

dalam agenda pembangunan manusia berbasis maqashid syariah. Penelitian ini 

berupaya untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah, tingkat 

pengangguran dan pertumbuhan ekonomi terhadap I-HDI di negara OKI dengan 

good governance sebagai variabel moderasi tahun 2010-2019. Analisis MRA 

(Moderated Regression Analysis) digunakan untuk menganalisis variabel good 

governance. Hasil dari pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel 

pengeluaran pemerintah dan tingkat pengangguran tidak berpengaruh terhadap I-

HDI, sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif. Selain itu, 

good governance tidak mampu memoderasi pengaruh pengeluaran pemerintah 

tehadap I-HDI, sedangkan tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi dapat 

dimoderasi dalam pengaruhnya terhadap I-HDI. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dalam rangka meningkatkan indeks pembangunan manusia 

dalam perspektif Islam, perlunya tata kelola pemerintah yang baik sehingga 

pembangunan manusia di negara OKI semakin meningkat. 

 

Kata Kunci: I-HDI, pengeluaran pemerintah, tingkat pengangguran, pertumbuhan      

                    ekonomi, good governance. 
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ABSTRACT 

Human development or improving the quality of human resources is very important 

in the national development strategy. The Islamic Human Development Index (I-

HDI) is a new concept whose basic concept begins with the Human Development 

Index (HDI) then developed with the maqashid sharia concept. The achievement of 

HDI and I-HDI numbers is a measure of how strong the quality of sharia is in the 

maqashid sharia-based human development agenda. This study seeks to determine 

the effect of government spending, level of concern and economic growth on I-HDI 

in the OIC countries with good governance as moderation in 2010-2019. MRA 

(Moderated Regression Analysis) analysis was used to analyze the good 

governance variable. The results of statistical testing show that the variable 

government expenditure and unemployment rate have no effect on I-HDI, while the 

variable economic growth has a negative effect. In addition, good governance is 

not able to moderate the effect of government spending on the I-HDI, while the 

unemployment rate and economic growth can be moderated in their effect on the I-

HDI. Thus, it can be concluded that in order to increase the human development 

index in the Islamic perspective, there is a need for good governance so that human 

development in the OIC country is increasing.  

 

Keywords: Islamic human development index, government spending,       

unemployment rate, economic growth, good governance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya, pembangunan adalah sebuah proses multidimensi yang 

meliputi beberapa perubahan penting dalam fondasi sosial, perilaku masyarakat, 

dan lembaga nasional serta terus mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 

mengurangi ketimpangan pendapatan dan tingkat kemiskinan (Todaro & Smith, 

2006). Tujuan utama pembangunan bukan hanya bertumpu pada pertumbuhan 

ekonomi. Oleh karenanya, ketimpangan pendapatan, masalah kemiskinan dan 

penciptaan lapangan kerja juga perlu diperhatikan pada posisi ekonomi yang 

sedang berkembang. Menurut Kuncoro (2005), salah satu faktor yang mendasari 

terlambatnya pembangunan suatu negara adalah tingginya tingkat kemiskinan.  

Pada tahun 2018, salah satu lembaga di bawah Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) yang membahas isu strategi pembangunan adalah Badan Program 

Pembangunan PBB dengan menerbitkan laporan tentang Human Development 

Indices and Indicators: 2018 Statistical Update (UNDP, 2018). Laporan tersebut 

memaparkan hasil perhitungan dan perkembangan Human Development Index 

(HDI). Menurut UNDP, HDI merupakan alat ukur terlengkap yang dipakai 

sebagian besar negara. Dalam perhitungannya, HDI memakai 4 (empat) 

komponen, yaitu angka harapan hidup, tingkat melek huruf, rata-rata lama 

sekolah dan pengeluaran per kapita sebuah negara. Laporan ini meliputi 189 

negara yang digolongkan ke dalam 4 (empat) tingkat indeks yaitu rendah, 

sedang, tinggi dan sangat tinggi.  
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Di negara Amerika Utara dan Eropa Barat mendominasi skor HDI yang 

sangat tinggi dan tinggi, artinya kualitas pembangunan manusia di negara-negara 

tersebut lebih baik dari kawasan lain. Fakta menunjukkan bahwa tidak ada 

negara yang berpenduduk mayoritas muslim (negara muslim) berada di 30 besar 

negara bagian dengan HDI tertinggi (Tabel I.1). Meskipun ada beberapa negara 

muslim yang kaya, kualitas pembangunan manusia mereka bukanlah yang 

tertinggi. 

Tabel I. 1 Daftar 30 Negara dengan Nilai HDI Tertinggi Tahun 2019 

No Negara No Negara No Negara 

1. Norwegia 11. Finland 21. Liechtenstein 

2. Ireland 12. Singapore 22. Slovenia 

3. Switzerland 13. United Kingdom 23. Korea (Republic of) 

4. Hong Kong, China  14. Belgium 24. Luxembourg 

5. Iceland 15. New Zealand 25. Spain 

6. Germany 16. Canada 26. France 

7. Sweden 17. United States 27. Czechia 

8. Australia 18. Austria 28. Malta 

9. Netherlands 19. Israel 29. Estonia 

10. Denmark 20. Japan 30. Italy 

     Sumber : Human Development Report, 2020 

Hanya ada 5 negara muslim yang masuk 50 besar negara dengan HDI 

tertinggi, yakni United Arab Emirates (31), Saudi Arabia (40), Bahrain (42), 

Qatar (45) dan Brunei Darusalam (47). Mayoritas negara muslim mengisi 

peringkat menengah dan rendah berdasarkan HDI mereka. Menurunnya indeks 

pembangunan manusia di sebagian negara mayoritas muslim terutama negara 

yang tergabung dalam OKI dikarenakan rendahnya elemen-elemen pembentuk 

HDI yang telah diraih saat ini, hal ini juga tidak terlepas dari adanya peran 

pemerintah untuk mendorong pengembangan elemen HDI seperti tingkat melek 

huruf dan rata-rata lama sekolah yang mencerminkan output dari dimensi 
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pengetahuan, angka harapan hidup (AHH) yang mencerminkan dimensi umur 

panjang dan sehat, serta kemampuan daya beli masyarakat (pendapatan per 

kapita) yang mencerminkan dimensi hidup layak.  

Gambar I. 1 Perkembangan HDI di Negara OKI Tahun 2018 - 2019 

 

            Sumber: data diolah, 2021. 

Gambar I.1 di atas memaparkan mengenai perkembangan HDI di 10 

negara OKI dengan jumlah penduduk terbesar sejak 2018 hingga 2019. Dapat 

dilihat pada grafik bahwa HDI di negara OKI rata-rata setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, kecuali negara Iran yang mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan sering terjadi konflik di negara tersebut. 

Pembangunan manusia atau perbaikan kualitas SDM sangat penting 

dalam strategi pembangunan nasional. Pentingnya pengembangan SDM pada 

rencana pembangunan sudah menjadi suatu keharusan karena kapasitas 

penduduk di sebuah daerah memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan pengelolaan pembangunan daerah. Islamic Human Development 

Index (I-HDI) merupakan konsep baru yang konsep dasarnya berawal dari 

Human Development Index (HDI) kemudian dikembangkan dengan konsep 

maqashid syariah. Islamic Human Development Index (I-HDI) merupakan salah 
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satu alat ukur yang digunakan untuk mngetahui dan mengukur pembangunan 

manusia dalam perspektif Islam. I-HDI akan mengukur terkait bagaimana 

pencapaian tingkat kesejahteraan manusia dengan  terpenuhinya kebutuhan dasar 

manusia tersebut agar manusia dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat 

(mencapai falah). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anto (2009), mengenai 

pengenalan I-HDI untuk mengukur pembangunan di negara-negara OKI dan 

Rafsanjani (2014), mengenai analisis I-HDI di Indonesia, I-HDI diukur 

menggunakan data secara komprehensif yang mencerminkan indikator 

maqashid syariah tersebut. Untuk indeks agama (ad-dien), indeks yang dipakai 

adalah angka kejahatan. Indeks jiwa (an-nafs), indeks yang digunakan adalah 

data angka harapan hidup. Sedangkan untuk indeks akal (al’-aql), indeks yang 

dipakai adalah data partisipasi sekolah dan angka melek huruf. Untuk Indeks 

keturunan (an-nasl), ada dua indikator yang dipakai yaitu data angka kelahiran 

dan kematian bayi. Sedangkan indeks kekayaan (al-maal), ada 3 indikator yang 

digunakan yaitu pengeluaran per kapita riil, indeks gini dan indeks kedalaman 

kemiskinan.  

Penelitian mengenai Islamic Human Development Index telah dilakukan 

oleh Reni & Karjadi (2019), mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi I-HDI 

di Provinsi Jawa Timur. Hasilnya pengeluaran pemerintah untuk pendidikan dan 

kesehatan, economic growth dan distribusi dana ZIS memiliki pengaruh terhadap 

I-HDI. Begitupun dengan penelitian Rukiah (2019), menganalisis kontribusi dan 

interaksi antara kebijakan pendapatan negara, pertumbuhan ekonomi dan 
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demografi terhadap I-HDI di Indonesia menunjukkan bahwa kebijakan 

pendapatan negara, pertumbuhan ekonomi dan demografi berpengaruh terhadap 

I-HDI. 

Salah satu faktor pendorong pembangunan manusia dalam sebuah negara 

adalah pengeluaran pemerintah di berbagai sektor terutama bidang kesehatan 

dan pendidikan. Menurut Mangkoesoebroto (2001), kebijakan pemerintah 

tercermin pada belanja publik. Dalam pengambilan kebijakan tertentu, 

pemerintah yang terlibat memiliki konsekuensi finansial yang wajib ditanggung. 

Pengeluaran ini dibiayai oleh anggaran publik dan merupakan pengeluaran 

pemerintah. Anggaran yang dialokasikan ke suatu daerah membuktikan 

komitmen pemerintah dengan persoalan di daerah tersebut. Sektor pengeluaran 

pemerintah berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dibidang pendidikan dan kesehatan. 

Pengeluaran publik adalah tindakan yang bertujuan untuk mengelola 

fungsi roda perekonomian dengan menganggarkan setiap tahun besarnya 

pendapatan dan pengeluaran negara. Klasen (2005), mengidentifikasi kategori 

belanja publik memberikan dampak baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap pendidikan, kesehatan, infrastruktur, perumahan, teknologi, 

subsidi dan transfer. Oleh karena itu, belanja publik sebaik-baiknya digunakan 

untuk meningkatkan pembangunan sumber daya manusia. 

Dalam pembangunan suatu negara, peran pemerintah sangat penting. Hal 

ini dapat dilihat, sejauh mana anggaran pemerintah (negara) dialokasikan untuk 

peningkatan pembangunan SDM. Semakin besar pengeluaran pemerintah yang 
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dialokasikan untuk peningkatan faktor-faktor pembangunan manusia, maka 

semakin besar pula terjadi peningkatan pembangunan manusia di suatu negara, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah mempunyai 

hubungan terhadap peningkatan HDI suatu negara. Hal ini sesuai penelitian yang 

dilakukan oleh Stephen & Oluranti (2011), Devyanti Patta (2012), Safitri (2016), 

Yulia & Dila (2019), dan Mongan (2019), dimana dijelaskan pengeluaran 

pemerintah untuk pendidikan dan kesehatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap HDI. Hasilnya sesuai dengan konsep yang menjelaskan bahwa 

investasi pada sektor pendidikan dan kesehatan sangat diperlukan maka 

pemerintah wajib membangun sarana dan prasarana yang menunjang sistem 

pendidikan dan kesehatan (Wahid et al., 2012).  

Salah satu faktor yang menghambat pembangunan manusia adalah 

banyaknya tingkat pengangguran di setiap negara. Orang yang sedang mencari 

pekerjaan atau tidak bekerja sama sekali disebut pengangguran. Persoalan 

pengangguran tidak hanya dirasakan oleh negara-negara berkembang namun 

juga dirasakan oleh negara maju. Umumnya, pengangguran juga merupakan 

kondisi di mana orang-orang dalam angkatan kerja menganggur. Tingkat 

pengangguran yang tinggi di suatu negara dapat berdampak negatif terhadap 

pembangunan manusia dan perekonomian suatu negara. Hal ini sesuai dengan 

kajian Yunus (2019) dan Lailan, Rujiman & Sukardi (2020), yang menemukan 

bahwa pengangguran memberikan pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

HDI di Indonesia. Keadaan ini mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa 

angkatan kerja rumah tangga yang tidak miskin tetapi menganggur juga 
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termasuk kategori pengangguran, sehingga hasil perhitungannya tidak 

signifikan. Tetapi bertentangan dengan kajian Primandari (2019), yang 

menemukan bahwa pengangguran juga berpengaruh positif terhadap HDI. Hal 

ini tidak sesuai dengan konsep yang ada bahwa pengangguran berpengaruh 

negatif terhadap HDI karena apabila HDI mengalami peningkatan maka tingkat 

pengangguran akan mengalami penurunan. 

Faktor lain yang mempengaruhi pembangunan manusia suatu negara 

yaitu pertumbuhan ekonomi. Modal manusia merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi yang diukur 

dengan peningkatan output atau pertumbuhan ekonomi diasumsikan akan lebih 

baik jika didukung sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten. 

Sebaliknya, Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari 

pembangunan ekonomi. Dengan pertumbuhan ekonomi, maka akan tersedia 

anggaran yang cukup untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh 

karena, pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh 

timbal balik atau hubungan dua arah. 

Menurut UNDP, pertumbuhan ekonomi memberikan dampak pada 

kemampuan suatu negara untuk melaksanakan pembangunan manusia yang 

berkelanjutan. Hubungan keduanya tidak mempunyai hubungan langsung, 

namun pertumbuhan ekonomi bisa menjadi pendorong peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dan begitupun sebaliknya. Hal ini mengkonfirmasi 

penelitian Denni (2012), Nursiah & Yusbar (2014), Priti (2015), Smith (2016) 

dan Diah, Mukhammad & Alexandra (2019), yang menemukan bahwa 



8 
 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif terhadap indeks pembangunan 

manusia. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian Arfah (2018) dan Lona, 

Lenny & Nana (2021), yang menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh terhadap IPM.  

Selain itu, pembangunan manusia juga sangat berkaitan erat dengan tata 

kelola pemerintahan yang baik. Tata kelola pemerintahan merupakan kunci 

utama arah pembangunan suatu negara (Kim et al., 2018), dalam hal 

pembangunan manusia. Sebagian besar di negara OKI masih menjadi negara 

berkembang dengan jumlah penduduk yang besar, terus melakukan banyak 

upaya perbaikan dari setiap pemerintahannya dengan mengevaluasi aturan atau 

kebijakan yang dikeluarkan demi meningkatkan kualitas pembangunan manusia. 

 Indeks efektivitas pemerintahan (government effectiveness index) 

merupakan salah satu aspek yang sering mewakili tata kelola pemerintahan di 

suatu negara. Indeks government effectiveness di negara OKI bervariatif 

sehingga menarik untuk dikaji hubungannya dengan keberhasilan pembangunan 

manusia yang diproyeksikan oleh HDI/IPM. Efektivitas pemerintahan 

merupakan sebuah proses yang kompleks dan memiliki hubungan yang erat 

dengan indikator pembangunan manusia, selain itu juga memiliki hubungan 

dengan aspek ekonomi, kependudukan, akuntabilitas dan demokratisasi. Tata 

kelola pemerintahan yang efektif dan efisien akan mendorong keberhasilan 

sebuah pembangunan manusia dan akhirnya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. 

Implementasi prinsip-prinsip good governance akan memberikan 
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pengaruh terhadap kinerja pemerintah menjadi efektif dan efisien, sehingga akan 

mendorong peningkatan pembangunan manusia. Hal ini sesuai dengan kajian 

Resnick (2005), yang menemukan good governance sebagai salah satu faktor 

penting dalam menurunkan tingkat kemiskinan dan meningkatkan HDI. 

Begitupun kajian Sebudu (2010) dan Radite (2018), menemukan bahwa good 

governance dengan pembangunan manusia di Botswana dan Asia Tenggara 

memiliki hubungan positif. Penelitian dari Ottervik (2011), juga menemukan 

adanya pengaruh yang sangat kuat antara good governance dengan 

pembangunan manusia, khususnya aspek efektivitas sektor publik 

(pemerintahan).  

Kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi HDI/I-HDI telah 

banyak dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu. Namun penambahan 

variabel good governance sebagai variabel moderasi akan menjadi nilai 

kebaruan (novelty). Maka dari itu, pada kajian ini menarik untuk dilakukan 

karena akan menjelaskan perhitungan nilai I-HDI dan peningkatan 

pembangunan manusia yang didorong oleh good governance sebagai faktor 

pendukung pembangunan manusia di negara OKI.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini berjudul 

“Determinan Islamic Human Development Index (I-HDI) di Negara OKI 

dengan Good Governance Sebagai Variabel Moderasi Tahun 2010-2019” 

dengan negara yang tergabung di OKI dipilih sebagai objek kajian karena akan 

menjelaskan, serta menemukan bukti dan gambaran mengenai variabel 

independen sebagai bahan acuan dalam peningkatan pembangunan manusia 
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secara menyeluruh bagi negara OKI. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan.pada latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 

masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap I-HDI di negara 

OKI? 

2. Bagaimana tingkat pengangguran berpengaruh terhadap I-HDI di negara 

OKI? 

3. Bagaimana pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap I-HDI di negara 

OKI? 

4. Bagaimana good governance mampu memoderasi pengaruh pengeluaran 

pemerintah terhadap terhadap I-HDI di negara OKI? 

5. Bagaimana good governance mampu memoderasi pengaruh tingkat 

pengangguran terhadap I-HDI di negara OKI? 

6. Bagaimana good governance mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan 

ekonomi terhadap I-HDI di negara OKI? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan penelitian 

ini adalah: 

a. Menguji dan menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap I-

HDI di negara OKI. 

b. Menguji dan menjelaskan pengaruh tingkat pengangguran terhadap I-HDI 
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di negara OKI. 

c. Menguji dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap I-HDI 

di negara OKI. 

d. Menguji dan menjelaskan pengaruh good governance dalam memoderasi 

hubungan pengeluaran pemerintah terhadap I-HDI di negara OKI. 

e. Menguji dan menjelaskan pengaruh good governance dalam memoderasi 

hubungan tingkat pengangguran terhadap I-HDI di negara OKI. 

f. Menguji dan menjelaskan pengaruh good governance dalam memoderasi 

hubungan pertumbuhan ekonomi terhadap I-HDI di negara OKI. 

2. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang hendak ingin dicapai, penulis juga memiliki harapan 

agar penelitian ini memberikan manfaat kepada: 

a. Bidang Keilmuan 

Secara teori, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi intelektual baik sebagai referensi maupun penambah wawasan 

keilmuan yang dapat mendukung kegiatan akademis kepada para pembaca 

maupun peneliti selanjutnya.  

b. Bidang Praktis 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi berupa gambaran 

kepada pemerintah khususnya di negara OKI mengenai faktor pendorong 

pembangunan manusia yaitu pengeluaran/belanja pemerintah baik sektor 

pendidikan maupun kesehatan dan pertumbuhan ekonomi. 
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c. Pemerintah 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada pemerintah 

negara OKI mengenai sejauh mana perkembangan pembangunan manusia 

di negaranya dengan melihat faktor yang menjadi indikator pembangunan 

kualitas sumber daya manusia, serta hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi pemerintahan di negara OKI dalam mewujudkan 

tujuan pembangunan berkelanjutan melalui peningkatan HDI atau I-HDI. 

D. Sistematika Pembahasan 

Laporan hasil penelitian akan disusun secara sistematis melalui penyajian 

lima bab pembahasan. Sistematika pembahasan dalam hal ini digunakan untuk 

memberikan gambaran dan logika berpikir pada penelitian dengan penjelasan 

berikut:  

BAB I adalah Pendahuluan. Bagian ini adalah langkah awal yang memuat 

gambaran umum dan landasan yang menjadi faktor penting dilakukannya 

penelitian dan pengujian. Bagian ini membahas mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan dalam penyusunan laporan 

hasil penelitian.  

BAB II adalah Landasan Teori dan Kajian Pustaka. Bagian ini 

menguraikan tentang teori yang menjadi rujukan dari masalah yang ingin diteliti. 

Landasan teori disusun dengan empat sub-bab pembahasan yaitu kajian pustaka, 

telaah kajian terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran.  

BAB III adalah Metode Penelitian. Bagian ini menyajikan rencana untuk 
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mekanisme pengolahan data. Metode penelitian berisi desain penelitian, definisi 

operasional dari variabel, sampel dan populasi, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta alat analisis untuk pengujian hipotesis.  

BAB IV adalah Hasil dan Pembahasan. Bagian ini mendeskripsikan hasil 

dari olah data penelitian disertai dengan interpretasi data dan penjelasan 

argumentasi yang logis dan kritis terkait hasil tersebut  

BAB V adalah Penutup. Bagian ini memberikan penjelasan tentang hasil 

akhir berupa jawaban atas pokok masalah dalam penelitian. Penutup memuat 

yaitu kesimpulan dari pengujian hipotesis, implikasi penelitian, keterbatasan dan 

saran yang dapat diusulkan oleh peneliti untuk penelitian lanjutan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap I-HDI. Hasil 

ini tidak relevan dengan teori Wagner yang menyatakan bahwa jika 

pendapatan per kapita meningkat dalam suatu perekonomian, demikian juga 

pengeluaran publik secara relatif akan mengalami peningkatan. Begitupun 

pula teori Musgrave dan Rostow menganggap perkembangan pembangunan 

ekonomi sebagai bagian dari pengeluaran pemerintah. Selain itu, hasil 

penelitian ini tidak mampu memberikan konfirmasi atas penelitian-penelitian 

sebelumnya, seperti penelitian Eva Novita, (2017) dan Annisa Fadilla, dkk 

(2018), yang menemukan variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh 

positif signifikan terhadap human development index. 

2. Tingkat pengangguran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Islamic 

Human Development Index. Hasil ini menunjukkan bahwa pengangguran 

tidak memberikan dampak seperti pendapatan masyarakat menjadi berkurang 

atau bahkan dapat memperoleh pendapatan sama sekali, hal ini tidak 

menyebabkan tingkat kemakmuran masyarakat berkurang. Pengangguran 

tidak menimbulkan berbagai masalah ekonomi dan juga sosial, sehingga 

masyarakat tidak harus mengurangi pengeluaran konsumsinya dan akan 

berdampak pada indeks pembangunan manusia (Sukirno, 2014). Selain itu, 
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beberapa negara muslim kaya, negara menjamin dan memenuhi hampir 

semua kebutuhan warganya. Oleh karena itu, meski banyak warga yang 

menganggur, mereka tetap mendapat pemasukan dari pemerintah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Arisman (2016), Arfah (2016), Wibowo (2019), 

bahwa tingkat pengangguran tidak berpengaruh terhadap human development 

index.  

3. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap I-HDI 

di negara OKI. Temuan ini membuktikan bahwa penelitian ini tidak sejalan 

dengan hipotesis yang dikembangkan, yaitu variabel pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif terhadap Islamic Human Development Index. Hasil ini 

tidak relevan dengan teori Kutznet yang mengemukakan pertumbuhan 

ekonomi salah satu ciri pertumbuhan output perkapita (Todaro, 2006). 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan mengubah pola konsumsi 

masyarakat, sehingga 3 komposit IPM akan mengalami peningkatan. Selain 

itu, hasil penelitian ini tidak mampu memberikan konfirmasi atas penelitian-

penelitian sebelumnya, seperti penelitian  Denni Sulistio (2012), Diah 

Komariah, dkk (2019) dan Friska & Nina (2020) yang menemukan 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap human 

development index.  

4. Good Governance tidak mampu memoderasi pengaruh pengeluaran 

pemerintah terhadap I-HDI. Begitupun hasil pengaruh langsung (sebelum 

memasukkan variabel good governance) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap I-HDI. Good governance menunjukkan interaksi positif terhadap 
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variabel pengeluaran pemerintah dalam mempengaruhi variabel Islamic 

Human Development Index tetapi tidak signifikan sehingga tidak mampu 

memoderasi hubungan tersebut. Hal ini sejalan dengan kajian Kuran (2018) 

dan Kahf (1997) bahwa belanja publik di negara OKI diduga terjadi masalah 

inefisiensi dan tidak tepat sasaran. Banyak alokasi anggaran pemerintah yang 

dikorupsi sehingga membuat keadaan memburuk. Sebagian besar anggaran 

dihabiskan untuk kegiatan yang kurang produktif, seperti pertahanan dan 

keamanan negara yang berlebihan. Belum lagi pihak berwenang memiliki 

banyak masalah perilaku buruk karena korupsi merajalela di sebagian negara 

berkembang. 

5. Good Governance mampu memoderasi pengaruh tingkat pengangguran 

terhadap I-HDI. Penelitian ini searah dengan penelitian Radite Teguh 

Handalani (2018), yang menemukan bahwa kebijakan alternatif yang bisa 

diterapkan untuk mendorong peningkatan HDI adalah angka harapan hidup 

dan tingkat melek huruf yang dapat meningkatkan kualitas dan pelaksanaan 

tata kelola pemerintahan (government effectiveness). Semakin baik kualitas 

tata kelola pemerintahan, maka semakin efektif dan efisien pelaksanaan 

pembangunan manusianya. Selain itu penyedian lapangan pekerjaan yang 

difasilitasi oleh pemerintah sehingga para pengangguran yang memiliki 

keterampilan dan pengalaman di bidang tertentu dan dengan dukungan modal 

(uang/tempat) yang bisa menopang kemampuannya serta penyedian dan akan 

menurunkan tingkat pengangguran suatu negara. 
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6. Good Governance mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap I-HDI. Hasil temuan ini searah dengan penelitian Tri Handayani 

(2016), yang menemukan bahwa penerapan good governance akan 

mendorong pemerataan pelaksanaan hasil pembangunan. Dengan demikian 

pertumbuhan bisa dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat sehingga indeks 

pembangunan manusia dan kesejahteraan rakyat yang menjadi tujuan 

pembangunan ekonomi nasional dapat terlaksana. 

B. Implikasi  

Setelah menguji data dan bukti yang mendukung temuan di atas, beberapa 

implikasi dari temuan ini baik secara ilmiah maupun secara praktis. Secara 

ilmiah, temuan ini menguraikan gambaran tentang tentang indikator Islamic 

Human Development Index (I-HDI) di negara OKI (pengeluaran pemerintah, 

tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi) serta good governance 

sebagai variabel moderasi. Temuan yang tidak sinkron dengan hasil penelitian 

sebelumnya akan memberikan pengetahuan lebih lanjut dengan  model dan 

metode yang berbeda.  

Selanjutnya secara praktis, penelitian ini mampu memberikan gambaran 

yang jelas bagaimana partisipasi good governance dalam memoderasi variabel-

variabel pengeluaran pemerintah, tingkat pengangguran dan pertumbuhan 

ekonomi dalam pengaruhnya pada I-HDI di negara OKI. Dengan dilibatkannya 

good governance, maka pembangunan manusia akan relatif mudah tercapai. 
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C. Keterbatasan 

Temuan ini tentu saja memiliki beberapa keterbatasan dan jauh dari 

kesempurnaan. Peneliti menyadari hal tersebut, oleh karena itu diharapkan untuk 

penelitian yang akan datang dapat ditingkatkan lagi menjadi penelitian yang 

lebih baik lagi.  

Keterbatasan tersebut terdiri dari: 

1. Penelitian ini menggunakan faktor-faktor penentu I-HDI yang masih kurang. 

Indikator I-HDI yang dapat diangkat menjadi tambahan variabel masih 

banyak . 

2. Metode yang digunakan sangat memiliki kemungkinan agar dapat 

dikembangkan.  

3. Penggunaan perangkat lunak eviews bukan hanya dapat dilakukan dalam 

pengolahan data, tetapi bisa juga menggunakan perangkat lunak lain pengolah 

data. 

D. Saran 

Ada beberapa saran yang bisa dijadikan bahan perbaikan untuk studi 

penelitian yang akan datang, yaitu sebagai berikut:  

1. Penggunaan periode data dalam penelitian ini bisa ditambah, sehingga 

memberikan efek kebaruan dalam penelitian selanjutnya 

2. Perlunya penambahan indikator I-HDI, seperti jumlah penduduk, demografi, 

dan masih banyak lainnya.  

3. Penggunaan perangkat lunak yang lain, seperti stata dan smart PLS agar hasil 

yang ditemukan terlihat lebih jelas. 
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